POSISI INDONESIA DALAM
KEBENCANAAN

MK GEOGRAFI KEBENCANAAN
NUGROHO HARI PURNOMO

Y N Ny



N/

A

W ded Theaee)

Canada
United Stotes

Mexxco ’

Pacific Ocean

Chilel

Posisi

Wases Dovpgid

rela gy B o
i - ooy
]

Atlantic Ocean

Canary bveh
™

Algerio

Maunticio

Brozil

Atlantic Ocean

Lnoglior

Argenting

1 JALUR PERDAGANGAN

Southern Ocean

--DUNIA

Fovdands

Godon

‘- . - #v'

3 J'UD‘IN.‘

| CeONCNC e

1he Congo

Angola

Zambla ‘2,

. / 4
ety

5 o oo

Lo

South -

s »
‘V’W P
1. B
2 Malam
2 Byendy
¢ Ao
2 Awrdaar
& Zatran

7 Goer
2 Atarey

2 Andorrg

Seycheles

A\
o
&
3
§° A s
5

Kozaknston

!4;‘ .
% PR
o oy
4,
W""\uf,.. A
fran N L
S
i V) 2
T 3 S
v R g >
Arabio
Niger .
(Ghoy [ Sudon
| fytecn

e South Ethioga )
& “f;;‘c' :

Positif INDONESIA

54 Lok

Indian Ocean

JQ B

11 Besaw ovd vy

otw
13 Corck Rrpunc
14 Vatcas Oy

15 ¥orow

16 Liech
12 Lawr ooty

18 Myldi

15 Moocecepro
20 Mo

Neding
21 Wshonon

22 Son idwrme

71 Swba

74 Sowon

75 Swirseniong

25 Soine Vinoast sng

e Grevod o

4
World Map

Kvamelers
a o0 2000 300G

‘ 2060

Q 1000
Miles
TR T
o Japon
<
LAY

Hawoy

Pacific Ocean

Micrenesio Maorshal stangs

Kirdaon

B0

Indonesia B
N0 ngGtAn):-‘ \ e 3CARN

Yoo
- any
Boul Tytwy

B "

2

Ao

AUSTRALIA _

Austrolio

Cavgooly

Pacific Ocean

SeATGM IS0

9 \



Active Volcanoes FPlate Tectonics, and the Ring of Fire”
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IMPLIKASI TEKTONIK AKTIF INDONESIA

Tektonik-Patahan Aktif Jalur Gunung Api
(Sumber Gempa)
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Curah hujan

Angka kejadian per 100,000 orang

KECENDERUNGAN PERUBAHAN & KETIDAKPASTIAN

--.. """" -,.'. > lklim akan datang Kecenderungqn pOIq
| curah hujan mendatang

di Jawa Bali
Naylor dkk., 2007

T Insiden DBD

Iklim sekarang

Agustus Desember Mei p CI d CI

beberapa
kota &
kecamatan
= (1968-2003)
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- .
Jumiah kota dan kecamatan yang terkena  Angka kejadianper 1000000rang  Catatan: 1973, 1988 dan 1998 adalah tahun-tahun La Nifa.

Sumber: Data, Departemen Kesehatan, diagram dari www.tempointeraktif.com.
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REGIONAL GEOLOGY OF INDONESIA
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Quaternary

. Recent volcanic formation

Cenozoic formations

Mesozoic formations
. Paleozoic formations
- Plutonic rocks
Metamorphic rocks

A Active volcanoes
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Kegempaan di
Indonesia

Irsyam dkk., 2010 dIlm Supartoyo, Surono, , Putranto, 2014
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Zona
Sumber
Gempabumi
di Indonesia

Kertapati dan Mawardi, 2000
dalam Kertapati, 2006 dim
Supartoyo, Surono, Putranto,
2014
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mengalami

tsunami dengan
tinggi lebih dari
0,5 meter
dalam tahun
kapanpun yang
akan memicu
peringatan
tsunami

Ketinggian
tsunami di
pesisir yang
dapat terjadi
dalam
periode
ulang 100
tahun

Sumber : Kajian Nasional Bahaya
Tsunami untuk Indonesia, 2013
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J KERANGKA RUANG ATMOSFER INDONESIA

N’
\\' \}\*ﬁ e Legenda :
— Tropis
‘Q}\\ Sub tropis
Zedang
e i fm Kutub

- _ \ Cuaca di Indonesia
;7 7= dipengaruhi :
lf“f 3' f—f J”-,r ij// 1. pengaruh lokal

4. zona awan penghasil hujan yang berada dl sekitar equator/ITCZ ( Inter Tropical
Convergence Zone)

5. fenomena El Nino dan La Nina = EI-Nino : meningkatnya suhu air laut di Samudra Pasifik
sepanjang katulistiwa secara drastis dari nilai rata- ratanya dalam jangka waktu tertentu. La-Nina : menurunnya
suhu air laut di Samudra Pasifik sepanjang khatulistiwa.

6. fenomena dipole mode > perbedaan anomali suhu permukaan laut (SPL) antara Samudera Hindia tropis
bagian barat dengan Samudera Hindia tropis bagian timur. Pantai barat Sumatera lebih dingin pantai selatan Jawa.

7. depresi dan siklon tropis ~ Q)
(Putra & Khomaruddin, 2004) v \

2. angin moonson

3. angin pasat




— INTER TROPICAL CONVERGENCE ZONE (ITCZ)
/ DAERAH PERTEMUAN MASSA UDARA ANTARTROPIS

January ITCZ M“
% ITCZ terbentuk di daerah tekanan rendah sekitar tropis > menjadi
tempat pertemuan angin pasat utara dan selatan bumi.
% Pertemuan massa udara (konvergensi) > menyebabkan massa
=

udara naik membentuk potensi awan hujan konvektif.
% Ciri cuaca yang terbentuk saat dilewati ITCZ - hujan deras yang v
terkadang disertai petir dan angin kencang.

- N (U e )



- January
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£ 114
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2 10

Millimeters/day

Hadley
Circulation

“*Saat sistem ITCZ dominan - menarik semua massa
udara yang membawa uap air ke pusat ITCZ.

“Dampaknya di tempat lain akan kehilangan massa
udara lembab sehingga menghilangkan potensi
hujan > memicu terjadinya kekeringan



TEKANAN UDARA

J Wilayah tropis =2 intensif menerima radiasi matahari
d Suhu permukaan laut lebih hangat dari daerah kutub

J Suhu permukaan laut tinggi =2 terbentuk pusat tekanan
rendah

J Tekanan udara rendah = memicu angin kencang akibat
perpindahan panas dari katulistiwa ke garis lintang utara
selatan—> siklon tropis

[ Siklon tropis terbentuk di > lintang 10° LU & LS / 1100
km dari katulistiwa

[ Indonesia secara teori tidak dilintasi siklon tropis =2 angin
menjauh katulistiwa = terdampak tidak langsung
berupa gelombang tinggi, angin kencang, hujan deras

-
o
Asrianti et al., 2013; Prasetya et al., 2014; B , 2015; Radjab, 2017; Sérinati dan Kusuma,

2018 - | A
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Siklon Tropis berpengaruh di Indonesia

Equator

Garis Katulistiwa

10°LS o~

Siklon tropis “Durga” (April 2008) Siklon tropis “Cempaka” (Nov 2017)

‘ Siklon tropis “Anggrek” (Okt-Nov 2010) Siklon tropis “Dahlia” (Nov-Des 201

' Siklon tropis “Bakung” (Des 2014) j

Islahuddin, 2017

o <10°LS
o Woaktu berdekatan bahkan bersamaan dalam hitungan hari
= dampak pemanasan global e acicagim .shh/din,zom. |
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__~Dampak siklon tropis =2

“ Perubahan pola cuaca :
hujan lebat dan angin
kencang di sekitar lintasa
siklon menyebabkan :
dlongsor,
dbanijir,
dpohon dan baliho

tumbang,

dgelombang tinggi,

d aktivitas penerbangan
dan pelayaran
ferganggu

dmembahayakan aktivitas
di sekitar pesisir pantai
akibat pasang

(Arjawinangun, 2017)

080064 2\ )
18(06‘4’2*2 »

T
06:00 744 (1"

1200 7/4 (1

Diperbaharul: 04/04/2021, 12:00 UTC

Lintasan Siklon
Tropis Cempaka
27 Nov. 2017 19.00 wib

Kurniawan, 2017

Lintasan
Siklon Saroja
4 — 7 April 2021

"



4

subsidence

” ¢ s ) ,—> High-altitude —3 . .
iy s il winds Warn, iy El Nino dan La Nina 2>

anomali iklim fluktuatif

Equ _ 3-7 th berupa fenomena
SN

T ameiea by cuaca global di wilayah

Air hangat idhih banyak air f
(ingin mcnu.npni/

r-cmukim;m
. N

Air dingin
= /

Ay | ekuator Samudera
< . h Pasifik
T ;j,‘/”jb_ A P ,/
i o air dingin tid :T\"
lncr.wup';n ])\:llllllkl‘l\llilll ‘\/
Arus air dingin —/
Nnetray

Copyright © The McGraw-Hill Companies, Inc. Permission required for reproduction or display.

La-Nina : Suhu Muka Laut di Samudera Pasifik bagian tengah mengalami pendinginan, sehingga
mengurangi potensi pertumbuhan awan, akibatnya meningkatkan curah hujan di wilayah Indonesia
El-Nino : Suhu Muka Laut di Samudera Pasifik bagian tengah mengalami pemanasan, sehingga
meningkatkan potensi pertumbuhan awan dan terjadi hujan, akibatnya kekeringan di wilayah

Indonesia "\ ) - <

—_ La-Nina o/

(.
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DAMPAK FENOMENA IKLIM
s ENSO/IOD —
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El Nino/La Nina: El Nino/La Nina:
5-7 tahun 2-3 tahun

A sl Jil LA it

i ) 1 N | )
" U | 1) } ! | | II :
|
| |

LAUT CINA SELATAN

SAMUDERA FASIFIK

e

!

T T T T T
pliiReliy! NETDE T (i 14000

| CURAH HU.JAN {imim) : KETERANGAN:
PETA ANALISIS CURAH HUJAN - N
DESEMBER 2019 B 050 RenoaH W.J'FF
INDONESIA - 50-100 b
2 p— 100-150 A\ Batas Propinsi :
. e ! : e © 150-200 MENENGAH
Sumber. BMKG ( 019) . Ia |\-”\.a No:tra[ . F| Nmo — _200_300 E Luar Negeri 0 e a0 360 .‘z'c(“_
Bﬁ"K-G 300-400  pyagy
N % % 8 N " ‘:‘ T' = No¥ x b N X 0 o \ " Yy 2 " n \ & h o N » & © BADAN METEJRCLOGH KLIMATSLOG! DAN GEOFISIKA - 400 - 500
s LERRRRRR SRt geagaiRREizzzzc B .o swonrvs
Intensitas anomali iklim El Nino/La Nina semakin rapat dari Curah hujan rata-rata pada Desember 2019 lebih rendah
5-7 tahun (1950-1980) menjadi 2-3 tahun (1981-2018) dibawah normal = terjadi kekeringan di beberapa wilayah

Ind ' .
Solehudin, 2021 e \/ \ / et | )
3 .\



KENAIKAN MUKA LAUT (SLR)

Indonesian mean sea level
seasonal signals retained
trend: 3.6 + 0.4 mm/year

“Kenaikan permukaan

N

8

-
s

B mjupu B EHD

laut setiap 1 cm
mengakibatkan 1 juta
penduduk dataran
rendah harus kehilangan
tempat tinggalnya”

2

Prof. Andy Shepherd

University of Leeds

Change in mean sea level [mm]
|
8
&

~mmm—— Jason-—-2

Jason-1

1992 1994 1996 1998 2000 2002 2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018 2020 2022

Sumber: https: / /www.star.nesdis.noaa.gov /socd/Isa/SealevelRise, accessed 2021
Solehudin, 2021



PROYEKSI PARAMETER LAUT

1.0 Y T ¥ T ¥ T Y T
Suhu Permukaan Laut (SPL) ! | Zevoi00
A 1-1,2°C pada 2050 08| 1
Sty - L A
A rata-rata 0,2 — 0,3 °C per dekade di | /
sekitar Laut Jawa, Laut Banda, dan Laut el —
Sulawesi. E |
Tinggi Muka Laut (TML) 04 = e
e 7 20 — 85 cm pada tahun 2050 ! i :
: 7 rata-rata peningkatan 0,6 cm — 0,8 cm per tahun o i o § 5
£\ salinitas Permukaan Laut (SSS) i A i
ﬂ t1 33,2 psu pada 2000 menjadi 32,1 psu tahun R e
~—"" 2040 Year

The IPCC'’s global sea level rise projections
for the 21st century (Church et al., 2013) )

Tinggi Gelombang Signifikan (TGS/SWH)
A Lebih tinggi dari 2 m pada periode 1990-2015
A/ Proyeksi 1% gelombang ekstrim berpotensi meningkatkan gelombang hingga 1,5 m pada kondisi riil

Sumber: Bappenas (2018) dan Dokumen TNC 2017
Solehudin, 2021
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Kecamatan Cermai :
(Banjir Januari 2021)
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